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ABSTRACT

Perawatan tali pusat adalah pengobatan dan pengkaitan tali
pusat yang menyebabkan pemisahan fisik terakhir antara
ibu dan bayi, kemudian tali pusat di rawat dalam keadaan
steril, bersih, kering, pupus dan terhindar dari infeksi.
Beradasarkan penelitian di dapatkan bahwa 60% ibu-ibu
hamil yang kurang mengetahui tentang perawatan tali pusat
pada bayi baru lahir. Penelitian ini bersifat deskriptif
korelasi dengan menggunakan data primer yang di proleh
langsung dari responden dengan mengisi kuesioner yang
diajurkan kepada ibu-ibu hamil dengan tujuan untuk
mengetahui gambaran karakristik ibu hamil terhadap
pengetahuan tentang perawatan tali pusat pada bayi baru
lahir dengan populasi 30 orang dan diproleh sampel
sebanyak 30 orang dengan mengunakan teknik Random
Sampling Berdasarkan hasil penelitian di temukan bahwa
mengetahui baik sebanyak 6 responden (20%), cukup
sebanyak 6 responden (20%) dan berpengetahuan kurang
sebanyak 18 orang (60%). Dari penelitian ini dapat di
simpulkan bahwa ibu-ibu hamil pada umum nya kurang
mengerti tentang perawatan tali pusat,tetapi masih ada
Sebagian yang mengerti tentang perawatan tali pusat. Di
harapkan kepada ibu untuk mendapatkan informasi dan
penjelasan tentang perawatan tali pusat pada bayi baru lahir
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1. PENDAHULUAN

Bayi baru lahir disebut juga dengan Neonatus merupakan kelompok usia yang paling
beresiko mengalami gangguan Kesehatan, salah satunya adalah resiko infeksi. Resiko
infeksi pada bayi baru lahir disebabkan oleh paparan atau kontaminasi dengan mikro
organisme selama persalinan maupun beberapa saat setelah bayi baru lahir. Salah satu
infeksi yang dapat menyerang bayi baru lahir adalah Tetanus Neonatorum ( Amalia et al,
2022).

WHO di tahun 2022 tetanus serta infeksi tali pusat adalah penyebab morbiditas dan
mortalitas berkelanjutan di berbagai negara. Sekitar 500.000 bayi meninggal dunia tiap
tahunnya diakibatkan tetanus neonatorum dan 460.000 meninggal dikarenakan infeksi
bakteri (Hindratni, 2022).

Data dari Kemenkes RI tahun 2021 angka kematian bayi di Indonesia tercatat 24 per
1.000 kelahiran hidup, angka kematian Neonatus 15 per kelahiran hidup dan angka
kematian maternal 305 per 1000.000 kelahiran. Penyebab kematian bayi ini salah satunya
adalah tetanus Dimana pada neonatus lebih dikenal dengan tetanus neonatorum
(Kemenkes RI, 2021).

Angka kematian bayi sekitar 36,7/1.000 kelahiran hidup, sedangkan angka kematian
di Sumatera Utara 29/1.000 kelahiran hidup. Penyebab utama kematian bayi baru lahir
tersebut adalah asfiksia (gagal nafas pada bayi), infeksi tali pusat dan hipotermi (Profil
Kesehatan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2020).

Infeksi Tetanus Neonatorum terjadi pada bayi baru lahir melalui pemotongan tali

pusat dengan mengunakan alat yang tidak seteril dan Teknik perwatan tali pusat yang tidak
tepat. Teknik perawatan yang tidak tepat tersebut juga dapat mempengaruhi lama pelepasan tali
pusat. Perawatan Tali Pusat adalah Tindakan merawat atau memelihara tali pusat bayi setekah
ousat di potong sampai sebelum tali pusat puput (Amalia et al , 2022) secara umum perawatan
tali pusat bertujuan untuk mencegah terjadinya infeksi dan mempercepat pelepasan tali
pusat.Infeksi tali pusat pada prinsip nya dapat di cegah dengan melakukan perawatan tali pusat
yang baik dan benar .

1. Berdasarkan data Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2020
dari 296.443 bayi baru lahir hidup, jumlah bayi yang meninggal sebelum mencapai
satu tahun berjumlah 771 bayi. Namun angka ini belum dapat menggambarkan angka
kematian yang sesungguhnya karena kasus-kasus kematian yang terlaporkan hanyalah
kasus kematian yang terjadi di sarana pelayanan Kesehatan, sedangkan kasus-kasus
kematian yang terjadi di Masyarakat belum seluruhnya terlaporkan
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METODE PENELITIAN
1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui Pengetahuan lbu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir di Desa
Gunung Tua Julu Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Gunung Tua Julu Kecamatan Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal

3.3.2 Waktu Penelitian.

Waktu penelitian dilaksanakn mulai bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2024.
3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah semua ibu hamil per
bulan desember sebanyak 30 Bayi Baru Lahir di Desa Gunung Tua Lumban Pasir Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatra Utara.

3.3.2. Sampel Penelitian

Sampel adalah seluruh dari populasi yang ada.Teknilk pengambilan sampel
mengunakan total sampling,dengan jumlah sampel sebanyak 30 Bayi Baru Lahir.

HASIL
Hasil Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan oleh penelitian Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Tali
Pusat Pada Bayi Baru Lahir di Desa Gunung Tua Kecamatan Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal Tahun 2024 diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 4.1.1
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Tentang Peawatan
Tali Pusat pada Bayi Baru Lahir di Desa Gungung Tua
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandiling
Natal Tahun 2024

NO Pengetahuan Ferekuensi ( F) Persentase (%)
1 | Baik 6 19,4%
2 | Cukup 6 19,4%
3 | Kurang 18 58,1%
Total 30 100

Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu hamil dapat berpengaruh terhadap
Pengetahuan Tentang Perawatan Tali Pusat Pada Bayi Baru Lahir mayoritas berpengetahuan
kurang 18 Orang (60%) dan minoritas berpengetahuan baik 6 Orang (19,4%)

Tabel 4.1.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur di Desa Gungung Tua
Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandiling
Natal Tahun 2024

NO Umur Ferekuensi ( F) Persentase (%)
1 | <19 Tahun 9 (29,0%)
2 | 20-30 Tahun 20 (64,5%)
3 | >41Tahun 1 (3,2%)
Total 30 100

Berdasarkan data di atas dapat di ketahui bahwa moyoritasresponden beumur <19 tahun
sebanyak 9 orang 29,0% dan minoritas berumur 20-30 tahuan sebanyak 20 orang 64,5%.
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Tabel 4.1.3

e-ISSN: -
p-ISSN: -

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Di
Desa Gungung Tua Kecamatan Panyabungan Kabupaten
Mandiling Natal Tahun 2024

NO Pendidikan Ferekuensi ( F) Persentase (%)
1 |SD 5 (16,1%)
2 | SMP 2 (6,5%)
3 | SMA 23 (74,2)
Total 30 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden berpendidikan SD yaitu
sebanyak 5 orang (16,1%) dan minoritas berpendidikan SMP sebanyak 2 orang (6,5%) dan
SMA sebanyak 23 orang (74,2)

Tabel 4.1.4

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sumber Informasi Di
Desa Gungung Tua Kecamatan Panyabungan Kabupaten
Mandiling Natal Tahun 2024

NO Sumber Informasi Ferekuensi ( F) Persentase (%)
1 |TV 6 (19,4%)
2 |HP 6 (19,4%)
3 | Tenaga Kesehatan 18 (58,1%)
Total 30 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas Sumber Informasi diperoleh dari media
TV yaitu 6 orang (19,4%), HP yaitu 6 orang (19,4%) dan minoritas diproleh minoritas di
peroleh dari tenaga kesehatan yaitu 18 orang (58,1%)

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari Pengetahuan lbu Tentang Perawatan Tali Pusat Pada
Bayi Baru Lahir di Desa Gunung Tua Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing
Natal Tahun 2024 di temukan adanya variasi pengetahuan ibu menurut Umur, Pendidikan,
Pekerjaan dan Sumber Informasi berdasarkan penyebaran Kuesioner.
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Dari hasil pengolahan data yang peneliti lakukan pada 30 responden yang di berikan
kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas berpengetahuan kurang 18 orang (58,1%) dan
minoritasnya berpengetahuan cukup 6 orang (19,4%) dan baik 6 orang (19,4%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden kurang mengetahui tentang perawatan tali
pusat.

Menurut Notoatmodjo (2023) bahwa pengetahuan mempunyai 6 tingkat yaitu, tahu,
memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Tahu diartikan sebagai meningkat
kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang di pelajari.

Menurut asumsi penulis, pengetahuan responden yang kurang tentang perawatan tali pusat
di sebabkan karena kurangnya informasi yang diproleh dari tenaga Kesehatan dan
informasi dari orang-orang yang ada di sekitarnya.

4.2.1 Pengetahuan Berdasarkan Umur

Dari hasil Analisa data pada mayoritas berpengetahuan kurang umur <19 yaitu 9
responden (29,0%) dan minoritas berpengetahuan baik < 19 tahun yaitu 20 responden
(64,5%) dan minoritas cukup >41 tahun yaitu 1 responden (3,2%).

Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo yang mengatakan umur ada kaitannya dengan

pengetahuan ibu tentang perawatan tali pusat, semakin bertambah umur seseorang
maka semakin bertambah pula pengetahuan yang di proleh. Ini dapat di lihat di mana
ibu hamil yang berumur > 41 tahun lebih banyak yang mengetahui di banding umur
<19 tahun dan 19=41 tahun.

4.2.2 Pengetahuan Berdasarkan Pendidikan

Dari hasil Analisa data yang di temukan bahwa mayoritas berpengetahuan kurang
dengan Pendidikan SD vyaitu 5 orang (16,1%) dan minoritas berpengetahuan baik
dengan Pendidikan SMP 2 orang (6,5%) dan minoritas berpengetahuan dengan
Pendidikan SMA 23 orang (74,2).

Hal ini sesuai dengan teori Widiastuty (2023), Pendidikan merupakan proses
pemberdayaan peserta didik sebagai subjek dan objek dalam membangun kehidupan
yang lebih baik. Meningkatkan kualitas hidup, sebagaimana umumnya semakin tinggi
Pendidikan seseorang maka semakin mudah menerima informasi dan semakin bagus
pengetahuan yang di miliki. Ini dapat dilihat dari banyaknya ibu hamil yang kurang
mengetahui perawatan tali pusat yang Pendidikan terakhirnya SD.
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4.2.3 Pengetahuan Berdasarkan Sumber Informasi

Dari hasil Analisa data ditemukan bahwa mayoritas berpengetahuan kurang 6
responden (19,4%) dengan sumber informasi diproleh dari media HP, berpengetahuan
kurang 6 responden (19,4%) dengan sumber informasi diproleh dari media TV dan
berpengetauan baik 18 responden (58,1%) dengan sumber informasi diproleh dari
Tenaga Kesehatan.

Berdasarkan teori bila di tinjau dari sumber informasi, semakin banyak orang melihat,
mendengar dan membaca maka semakin banyak pengetahuan yang diproleh seseorang.
Notoatmodjo menyatakan bahwa sumber informasi mempengaruhi pengetahuan.

Menurut asumsi peneliti, sumber informasi yang diproleh ibu sangatlah kurang, oleh
karena itu kita bisa memberikan informasi dengan jelas agar ibu bisa memahami betapa
pentingnya perawatan tali pusat.

2.KESIMPULAN DAN SARAN

1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang ibu yang berpengaruh terhadap pengetahuan tentang
perawatan tali pusat pada bayi baru lahir di Desa Gunung Tua Julu Kecamatan
Penyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2024 dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1  Pengetahuan responden tentan pengetahuan ibu yang berpengaruh terhadap
pengetahuan tentang perawatan tali pusat pada bayi baru lahir mayoritas
berpengetahuan kurang yaitu 6 orang (20%) da minoritas berpengetahuan baik 18
orang ( 60%)dan cukup 6 orang (20%).

5.1.2  Pengetahuan ibu berdasarkan umur,mayoritas berpengetahuan kurang dengan umur
< 20 tahun sebanyak 11 orang (36,7%) dan minoritas berpengetahuan baik dengan
umur < 20 tahun yaitu 1 respondem (3,3%).

5.1.3 Pengetahuan ibu berdasarkan Pendidikan,mayoritas berpengetahuan kurang dengan
Pendidikan SD sebanyak 8 responden ( 26,6%) dan minoritas berpengaruh baik
dengan Pendidikan SMA 1 responden (3,3%),perguruan tinggi 1 responden (3.3%)
dan cukup dengan Pendidikan perguruan tinggi sebanyak 1 respondem (3,3%).
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Pengetahuan ibu berdasarkan pengalama,mayoritas responden berpengetahuan
kurang dengan pengalama tidak pernah di lakukan yaitu 14 orang (46,7%) dan
minoritas berpengetahuan baik yaitu 1 responden (3,3%) dan berpebgetahuan cukup
1 responden (3,3%) dan pengalaman tidak pernah di lakukan.

pengetahuan ibu berdasarkan sumber informasi,mayoritas berpengetahuan kurang
dengan sumber informasi diproleh dari media elektronik yaitu 9 orang (30%) dan
minoritas berpengetahuan baik dengan sumber informasi diproleh dari media massa
1 orang ( 3,3%) dan tenaga Kesehatan yaitu 1orang (3,3%)

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Responden

Diharapkan kepada ibu untuk memperhatikan beberapa pentingnya merawat tali pusat
dan meningkatkan pengetahuan tentang perawatan tali pusat pada bayi baru lahir.

5.2.2 Bagi Pelayanan Kesehatan

Diharapkan kepada tenaga Kesehatan untuk meningkatkan penyuluhan dan pelayanan
Kesehatan tentang perawatan tali pusat pada bayi baru lahir

5.2.3 Bagi Institusi Pendidikan

Disarankan kepada institusi Pendidikan agar memperbanyak buku di perpustakaan
Khususnya tentang perawatan tali pusat pada bayi baru lahir agar mempermudah buku
referensi untuk penelitian selanjutnya.
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